5.1

5.2

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

. Penambahan slag baja sebagai bahan additive menyebabkan penurunan kadar

air, penurunan indeks plastisitas, dan peningkatan kuat geser tanah. Variasi

penambahan sl/ag pada tanah asli dengan kadar 5% lebih baik dibanding 7%.

. Penambahan slag feronikel sebagai bahan additive menyebabkan penurunan

kadar air, penurunan indeks plastisitas, dan peningkatan kuat geser tanah.
Variasi penambahan s/ag pada tanah asli dengan kadar 7% lebih baik dibanding
5%.

Secara keseluruhan, penambahan slag baja dengan kadar 5% pada tanah asli
merupakan pilihan terbaik dari variasi yang ada. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengujian dimana tanah campuran s/ag baja 5% menghasilkan penurunan kadar
air, penurunan indeks plastisitas, dan peningkatan kuat geser tanah yang paling

baik.

Saran

. Perlu dilakukan penelitian menggunakan jenis slag yang berbeda.

. Perlu dilakukan pengujian dengan melakukan proses curing untuk mengetahui

lebih lanjut pengaruhnya terhadap tanah campuran.

. Perlu dilakukan penelitian dengan tambahan senyawa yang dapat bersifat

sebagai aktivator.

. Perlu dilakukan pengujian mengenai reaksi kimia yang terjadi ketika tanah

dicampur slag baja 5% maupun slag feronikel 7%.
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